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 Dalam makalah ini dibahas tentang paket informasi obat-obat herbal berbasis 
lokal konten. Tujuan penulisan makalah ini adalah (1) menjelaskan apa saja jenis-
jenis dan manfaat tanaman obat lokal masyarakat Minangkabau di Kecamatan Koto 
Tangah Kota Padang, dan (2) Mendeskripsikan cara-cara dalam pengemasan paket 
informasi obat-obat herbal berbasis lokal konten menjadi suatu kemasan yang lebih 
praktis dan menarik. Penulisan makalah ini menggunakan metode deskriptif. Data 
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara terhadap masyarakat lokal pemilik 
tanaman obat di sekitaran RT 02/RW 11, Dadok Tunggul Hitam dan Agrowisata 
Balai Benih Induk Tanaman Padi Palawija dan Hortikultura Lubuk Minturun, 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Pertama, 
jenis-jenis tanaman obat lokal masyarakat Minangkabau, terdiri dari 35 tanaman obat 
yaitu: (1) asam balimbiang, (2) bunga mawar, (3) bunga rayo, (4) bunga rosella, (5) 
daun aia-aia, (6) daun betadin, (7) daun dewa, (8) daun inai, (9) daun keji beling, (10) 
daun kunyik, (11) daun limau puruik, (12) daun lontas, (13) daun marunggai, (14) 
daun pandan, (15) daun patah tulang, (16) daun salam, (17) daun sirih, (18) daun 
sirsak, (19) hanjuang, (20) jahe merah, (21) jambu paraweh, (22) jarak pagar, (23) 
kumis kucing, (24) lidah buaya, (25) mahkota dewa, (26) paga gaduang, (27) putri 
malu, (28) ruku-ruku, (29) sambiloto, (30) sambung nyawa, (31) sampelo, (32) sarai 
arum, (33) sidukung anak, (34) srikaya, dan (35) temulawak. Kedua, cara 
pengemasan paket informasi tanaman obat-obat herbal berbasis lokal konten memiliki 
tahapan dan rancangan dalam pembuatan bukunya, tahapan tersebut adalah: (a) 
Melakukan identifikasi kebutuhan pemakai; (b) Menetapkan topik informasi; (c) 
Melakukan pengumpulan informasi; (d) Mengevaluasi validitas informasi; (e) 
Menganalisa, menyeleksi, dan mengekstrak informasi; (f) Pengemasan informasi; dan 
(g) Menentukan sasaran pemakai. Rancangan tersebut adalah: (1) Menyusun 
kerangka penulisan, (2) Pembuatan sampul awal buku, (3) Kata pengantar, (4) Daftar 
isi, (5) Inti pembahasan buku, (6) Penutup, dan (7) Sampul buku bagian belakang. 
 

 
 
 
 
 


